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Ir. Titing Widyastuti, M.M
Tanggal : 7 September 2017
ABSTRAK

Motivasi, kompetensi, dan kepemimpinan merupakan faktor yang diduga
mempengaruhi Kinerja karyawan PT Artaboga Cemerlang. Untuk membuktikan
ada tidaknya pengaruh faktor tersebut maka dilakukan penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: 1) ada tidaknya pengaruh motivasi, kompetensi, dan
kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja kayawan PT Artaboga Cemerlang;
(2) ada tidaknya pengaruh motivas apetensi, dan kepemimpinan secara
simultan terhadap kinerja kayaw

Penelitian ini dila
dengan mengambil 119

ang wilayah BODEBEK
lan pada margin error
melalui kuesioner

variabel
karyawan P
antara variabe
Kinerja karyawe
variable motiva:
probababilitas g c arena itu dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang mem|I|k| arti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel motivasi, kompetensi dan
kepemimpinan secara simultan terhadap Kkinerja karyawan PT Artaboga
Cemerlang.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka untuk meningkatkan kinerja
karyawan PT Artaboga Cemerlang disarankan adanya upaya peningkatan
motivasi, kompetensi serta kepemimpinan.

tan terhadap
melalui uji F
an dengan nilai

Kata kunci: Motivasi. Kompetensi, Kepemimpinan dan Kinerja
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ABSTRACT

Motivation, competence, and leadership are the factors suspected to
influence employe performance on the PT Artaboga Cemerlang. To prove the
existence of these factors influence this research is conducted. The purpose of this
research was to determine: (1) the geffect of motivation, competence and
leadership partially to the employee ace PT Artaboga Cemerlang; (2) the
effect of motivation, competene imultaneously to the employee
performance PT Artabogz

Research cond

These result:
and lead
(0,003).

ositive effect
ultaneously to
the employee [ ts can be seen
from the F test r, alue is smaller
than 0.05. Therefore |t can be co 0ls rejected and Ha is accepted,
this means that there is a significant effect between variables motivation,
competence and leardership simultaneously to the employee performance PT

Artaboga Cemerlang.

Based on the research finding, to further improve the employee
performance PT Artaboga Cemerlang suggested their efforts to increase the
motivation, competence and leadership.

Keywords: motivation, competence, leadership and performance

Vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pemeringkatan World Economic Forum (WEF), daya saing

tingkat
neraca perde
Indonesia d
internal Indo
AEC, ketidaksiap
masih sangat berve
Indonesia (http://www.kemenkeu.go.id/Kajian/kajian-daya-saing-dan-
produktivitas-indonesia-menghadapi-mea).

Permasalahan ketenagakerjaan memang menjadi isu penting dalam
menghadapi persaingan di MEA. Sebuah perusahaan dalam menghadapi

persaingan di MEA tentu membutuhkan tenaga kerja dengan kinerja yang
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mumpuni. Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan
perusahaan. Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber daya
yang berlebihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang andal,
kegitan perusahaan tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal ini menunjukkan

bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus

diperhatikan dengan segala kebutuhang Dleh karena itu berhasil tidaknya

suatu organisasi atau instit aktor manusianya atau

IPWILJ.

bekerja dengan b
kerja yang baik ang  dimiliki
karyawan, diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai, sebaliknya tujuan
organisasi susah atau bahkan tidak dapat tercapai bila karyawannya bekerja
tidak memiliki kinerja yang baik sehingga tidak dapat menghasilkan kerja yang

baik pula.
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Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu
kekuasaan dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah yang
disebut motivasi. Motivasi kerja karyawan dalam suatu organisasi dapat
dianggap sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena

pada dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang

menjadi keinginannya. Robbins (2016 ukakan bahwa motivasi adalah

keinginan untuk melakukan engeluarkan tingkat

upaya yang tinggi ikondisikan oleh

kerja berMarya
-

T
n menurut Robert L. Mathis dan H. Jackson (2011) yang

=g \AAA| | =

menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja adalah salah satunya
- v Haog,
IPWIJA

Sesuai

motivasi.

dinamis. Den i a yang
mampu mengi
manusia yang me tasi dengan
perubahan lingkungan. Untuk itu sumber daya manusia harus memiliki
kapasitas yang dibangun di atas pondasi yang kuat, yang sesuai dengan
tuntutan usaha. Sumber daya manusia yang berbasis kompetensi dapat
meningkatkan kapasitas dan membangun pondasi karena apabila orang-orang

yang bekerja dalam organisasi memiliki kompetensi yang tepat sesuai dengan
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tuntutan pekerjaannya, maka dia akan mampu baik dari segi pengetahuan,
keterampilan maupun mental serta karakter produktifnya. Dengan kepemilikan
nilai (value) yang kuat, mereka akan selalu siap menghadapi perubahan sesuai
dengan tuntutan organisasi tanpa menghilangkan jati dirinya.

Dukungan teori mengenai kompetensi mempunyai pengaruh terhadap

peningkatan prestasi atau Kkinerja, dari buku Sutrisno (2013)

mengemukakan bahwa komgp h_perilaku kunci yang

eran tf_ﬁentu
ILM

merupakan doro tindakan
untuk memperoleh

Peningkatan Kkinerja karyawan secara perorangan akan memberikan
kompetensi bagi kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan. Oleh karena
itu penilaian kinerja merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan

organisasi dan sumber daya manusia yang kompetensi. Suatu pekerjaan terkait

dengan pendidikan dan pelatihan merupakan kebijakan kompetensi kerja sebagai
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hasil dari kinerja individu di tempat kerja, dimana sering terjadi bahwa
kompetensi harus sebagai atribut dari kelompok atau tim. Ini berarti bahwa
kompetensi berkaitan dengan (1) membuat rasa kolektif acara di tempat kerja,
(2) mengembangkan dan menggunakan basis pengetahuan kolektif dan (3)

mengembangkan rasa saling ketergantungan dengan sesama individu.

Selain harus memiliki kompete DM yang memadai, perusahaan

tentunya memerlukan suatu_p juan yang jelas dengan

dijalanka

@ ®
|
2013). De:l

dan mengetahui @ . Pemimpin

pun bertanggung sasi yang ia
jalankan. Organisasi akan berjalan dengan baik, ketika peran kepemimpinan
dalam sebuah organisasi itu dijalankan dengan sebaik — baiknya dan penuh
dengan tanggung jawab namun sebaliknya, jika peran kepemimpinan tidak

dilaksanakan sesuai dengan aturan main yang ada maka akan timbul berbagai

persoalan yang dapat menghambat atau mempengaruhi kinerja orang — orang yang
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dipimpinnya. Seperti yang diungkapkan oleh Gibson (2010), salah satu kelompok
variabel yang mempengaruhi kinerja adalah variabel organisasi yang salah
satunya terdiri dari kepemimpinan.

Dari gambaran di atas terlihat dengan jelas bahwa kemajuan dan

kemunduran suatu organisasi tergantung dari kualitas kepemimpinan seorang

pemimpin dalam  satu

nya Ee gan bai
séhiig

dihadapinya

mana ia be

memimpin diri sendiri (managing self), memimpin orang (managing people),

dan memimpin tugas (managing job).
PT Artaboga Cemerlang adalah perusahaan distributor tunggal dari Orang
Tua Group yang berdiri sejak 1981. Pada perkembangannya, kini PT Artaboga

Cemerlang memiliki 10 kantor wilayah dan 98 depo / cabang yang tersebar di
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seluruh Indonesia yang berpusat di kantor pusat Jakarta Barat. Kantor wilayah
beserta depo yang memiliki andil paling besar berdasarkan data adalah wilayah
Banten, DKI, dan BODEBEK. Wilayah BODEBEK PT Artaboga Cemerlang
memiliki 5 depo yang terdiri dari depo depo Bogor (mencakup area bogor kota

dan sekitarnya), Depok (mencakup area kota depok dan sekitarnya), Bekasi

(mencakup area bekasi kota), Cikarang sakup area bekasi kabupaten), dan

Ciampea (mencakup area _b depo memiliki output

jualan depo Bogor,

penjualan yang berbeda-k 9 bu anriyi-Berl

Depok, Bekasi

epo jan i Y 7 nov des
BGR
374.1 633.9 8.9 510.6 1,266.0 1,2747 15863 1,211.7 1,538.7 1,063.3 49,361.3 10,346.0
KS
1476 ‘ \): m\ 88) I IsmV Lagson (763 4/ § ‘ 9,151.7  7,400.3
CKR
784.5 486.7 347.9 4431 437.7 530.0 428.7 748.9 558.5 512.9 13,173.7 10,863.0
PK e
6121 3767 o 39844 9503 aw2¢ WG7 5 89910 48615
CMP
88.1 43.3 415 56.1 50.8 92.4 88.1 71.6 60.7 43.3 862.0 1,320.0
)TAL
2,006.4 16236 78 3,404.8 81,539.7 34,790.8

(Sumber: PT Artaboga Cemerlang wilayah BODEBEK, 2015, diolah)

Berdasarkan data tabel 1.1, dapat diuraikan bahwa depo Bogor, Bekasi,
Cikarang, Depok, dan Ciampea memiliki fluktuasi omset penjualan yang

berbeda-beda setiap bulannya. Dalam kurun waktu satu tahun, angka penjualan
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depo Bogor mengalami penjualan tertinggi pada bulan November 2015 yaitu
sebesar Rp.49.361.300.000,00 sedangkan penjualan terendah terjadi pada bulan
Maret 2015 yaitu sebesar Rp. 88.900.000,00. Depo Bekasi memiliki angka
penjualan tertinggi pada bulan November 2015 yaitu sebesar Rp.

9.151.700.000,00 sedangkan penjualan terendah terjadi pada bulan Maret 2015

yaitu sebesar Rp. 80.000.000,00. Depe arang memiliki angka penjualan

tertinggi pada bulan Nove 3.173.700.000,00 dan

angka penjualan

untuk Depo Bogc A3 j November
2015 dan hanya pada bulan
Desember 2015. Hampir semua depo wilayah BODEBEK mengalami penurunan
tajam angka penjualan pada bulan Desember 2015.

Berikut angka penjualan PT Artaboga Cemerlang Wilayah BODEBEK

tahun 2015 yang disajikan dalam grafik berikut:
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Gambar 1.2 Data Penjualan PT Artaboga Cemerlang wilayah BODEBEK Bulan
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Januari - Desember 2015 dalam Jutaan Rupiah

(Sumber: PT Arta Boga Cemerlang wilayah BODEBEK, 2015, diolah)

Gambar 1.2 memperlihatkan adanya fluktuasi angka penjualan PT

Artaboga Cemerlang wilayah BODEBEK yang terjadi pada tahun 2015 selama

satu periode (bulan Januari-Desember, Data tersebut menggambarkan

adanya peningkatan tajam Cemerlang wilayah
BODEBEK secara to

pada bulan

Artaboga

grafik berik

50,000.0 1~
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40,000.0 4
35,0000
30,0000 1
25,0000 4  mSeries]
20,0000 +
15,0000 +
10,0000 4
50000 +

L —

e e g ey g ——

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
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Gambar 1.3 Data Penjualan PT Artaboga Cemerlang Depo Bogor Bulan Januari
— Desember 2015 dalam Jutaan Rupiah

(Sumber: PT Artaboga Cemerlang Depo Bogor, 2015, diolah)

Dalam gambar 1.3 dapat diurai a pada bulan Maret 2015 terjadi

penurunan omset penjuala mset penjualan pada

10,000.0
9,000.0

8,000.0
7,000.0
6,000.0
5,000.0
4,000.0

M Series]

3,000.0
2,000.0
1,000.0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 1.4 Data Penjualan PT Artaboga Cemerlang Depo Bekasi Bulan Januari
- Desember 2015 dalam Jutaan Rupiah

(Sumber: PT Arta Boga Cemerlang Depo Bekasi, 2015, diolah)
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Gambar 1.4 dapat diuraikan bahwa dalam kurun waktu satu periode
(bulan Januari-Desember 2015) terjadi fluktuasi omset penjualan dimana pada
bulan Juni 2015 hingga Agustus 2015 terjadi kenaikan omset penjualan yang

signifikan. Penurunan omset penjualan terjadi pada bulan September 2015 dan

kemudian omset mengalami kenaikan ada bulan Oktober hingga bulan

November 2015 sebesar t penjualan kembali
mengalami penurun r 2015 vyaitu

sebesar Rp.1.

—

14,000.0

12,000.0

10,000.0 +~

8,0000

- M Seriesd
6,0000 +

4,000.0 1

2,0000 +
,',—-_,—-,;-,:Q, -;.:.l,_. —

—————r—

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 1.5 Data Penjualan PT Artaboga Cemerlang Depo Cikarang Bulan
Januari - Desember 2015 dalam Jutaan Rupiah

(Sumber: PT Artaboga Cemerlang Depo Cikarang,2015, diolah)
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Pada gambar 1.5 dapat diuraikan bahwa terjadi fluktasi omset penjualan
pada bulan Januari hingga September 2015. Pada bulan November 2015 terjadi
peningkatan omset penjualan yang signifikan dari periode Oktober 2015 yaitu
sebesar Rp. 12.660.780.000,00. Bulan Desember 2015 kembali terjadi penurunan
tajam omset penjualan depo Cikarang sebesar Rp. 2.310.700.000,00 dari periode

bulan November 2015.

9,000.0
8,0000 +

7,0000 +

6,000.0 7

5,0000 7
M Seriesl

4,000.0
3,000.0
2,000.0

1,0000 4 l . B |
: ',T.;:!,:',: > ;,_‘_-;_"_l_,:'.:,_,_,:., )
1 2 4 5 6 7 8 9

L
3 10 11 12
I | W

vy l?'l‘\

Gambar 1.6 D Januari

- Desember 2015

Gambar 1.6 menggambarkan adanya fluktuasi omsetpenjualan depo
Depok selama satu periode yaitu bulan Januari-Desember 2015. Pada bulan
Maret 2015 terjadi penurunan omset penjualan dan kemudian mengalami

kenaikan kembali pada bulan April 2015. Pada bulan Mei 2015 terjadi penurunan

13
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kembali omset penjualan depo Depok dan terus mengalami fluktuasi hingga
bulan Oktober 2015. Bulan November 2015 terjadi peningkatan tajam omset
penjualan dari periode Oktober 2015 yaitu sebesar Rp. 7.997.530.000,00, dan
mengalami penurunan tajam pada bulan Desember 2015 yaitu sebesar Rp.

4.129.500.000,00 dari periode bulan November 2015.
A

1,400.0

i T—y

1,200.0

b

1,000.0

800.0

o Series]

| —

600.0

400.0 ¥

2000 1
|

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 1.7

Januari - De

alui gambar
1.7. gambar tersebut menjelaskan bahwa terjadi fluktuasi omset penjualan depo
Ciampea selama satu periode yaitu bulan Januari hingga Desember 2015. Pada
bulan November 2015 depo Ciampea mengalami kenaikan signifikan omset
penjualan dari periode Oktober 2015 sebesar Rp.818.670.000,00. Pada bulan

Desember 2015 terjadi kenaikan tajam omset penjualan dari periode November

14
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2015 yaitu sebesar Rp 458.000.000,00. Dari gambar 1.7 tersebut dapat
disimpulkan bahwa hanya depo Ciampea yang mengalami kenaikan penjualan
yang signifikan pada bulan Desember 2015.

Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk untuk menganalisis pengaruh

motivasi, kompetensi, dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT.

Artaboga Cemerlang Alasan penulis di PT. Artaboga Cemerlang,

dimana Kkinerja karyawan di arget, maka karyawan

ini tentu
pergantian s
wilayah seba : [ v i dapat
dimungkinkan ad : IMpPinge lari masing-
masing kepala wil
Berikut data turn over Pimpinan karyawan PT Artaboga Cemerlang

periode 2014-2015:
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Tabel 1.2 turn over Pimpinan karyawan PT Artaboga Cemerlang periode

2014-2015
2014 2015

Bulan Nama Bulan Nama
Januari mr. Tn Januari mr. yhn
Februari mr. Tn Februari mr. crs
Maret mr. Tn Marget mr. crs
April mr. Tn April mr. crs
Mei mr.Tn _g@Mei W, mr. bnb
Juni mr. Tn Juni mr. bnb
Juli omr.yhn - Juli - mr.bnb
Agustus mr. yhn Agustus mr. bnb
SeptemBEr Nmr. yh=, | Sentedber / ymr ST,
Oktober mr. yhn Oktober mr. otn

0P yb™_ November ot

mr. yhn Desember mr. otn

Desember

perusahaan ini
seperti pengetahua
Berikut input kompetensi kerja karyawan yang dapat ditunjukkan melalui tingkat

atau jenjang lulusan karyawan PT Artaboga Cemerlang wilayah BODEBEK.
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Tabel 1.3 Input Jenjang atau Tingkat Lulusan Karyawan PT Artaboga

Cemerlang Wilayah BODEBEK.

No Tingkat atau Jenjang Lulusan Jumlah

1 Sekolah Menengah Atas (SMA) 73

2 Perguruan Tinggi 46
Total 119

(Sumber: PT Artaboga Cemerlang, Wilayah BODEBEK, 2015)

i, yang dimiliki oleh

aefa‘ﬂrmﬁ atarbe g, pendidikan.
\%ﬁ@r mla orang da@k *

AW NP

5
Total

Bogor kota 16 14 30
Bogor kabupaten 11 3 14
Bekasi kota 16 10 26
Bekasi kabupaten 16 11 27
Depok 14 8 22

73 46 119

(Sumber: PT Artaboga Cemerlang, Wilayah BODEBEK, 2015)
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Berdasarkan data dari table 1.4 dapat diuraikan bahwa untuk input atau
jenjang lulusan karyawan PT Artaboga Cemerlang tahun 2015, Depo Bogor kota
memiliki kualifikasi lulusan perguruan tinggi yang paling banyak dibandingkan
Depo lainnya yaitu berjumlah 14 karyawan. Untuk depo lainnya rata-rata

memiliki karyawan dengan kualifikasi jenjang pendidikan SMA yang lebih

banyak dibandingkan dengan lulusan an tinggi. Hal ini menunjukkan

bahwa adanya perbedaan dimiliki karyawan PT

Artaboga Cemerlang.

Mathis da | va kompeten i
dasar yang
individu atau
Artaboga Ceme
Karyawan PT Arta : kkan melalui
data target langganan yang harus bertransaksi beserta realisasinya pada tahun

2015:

18



g Table 1.5 Data Target Langganan yang Harus Bertransaksi Tahun 2015
©
3 g No Depo Target Rata2 % Des 2015 vs
2 = 2015 Target
”§ e TRX TRX TRX
—§ > , @, 1 DP BOGOR KOTA 10.0 4.6 46%
&8 5 2 DP BOGOR KAB 100 3.8 38%
g;g § 3 DP BEKASI KOTA 10.0 5.8 58%
§ > < 4 DP BEKASI KAB 100 9.6 96%
E § g, 5 DP DEPOK Alo.o 11.0 110%
g2 @ WILAYAH BODEBEK 10.0 5.8 58%
25 (Sumber: PT Artaboga Ce 3FK, 2015, Diolah)
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laquins ueyingaAuaw

rendah yaitu sef

masing-masing de : Disini  peran
kompetensi sangat penting karena yang menentukan langganan ingin bertransaksi

atau tidak, bergantung pada tindakan persuasif dari karyawan kepada pelanggan.

BueNe |MdI 31LS uiz: edug) undede ynjaq weep i syny eAiey yninjas neje uelb

Dari hasil wawancara kepada manajer juga didapatkan bahwa ketika terjadi
rolling area (mutasi karyawan untuk pertukaran dalam meng-handle langganan

karyawan lainnya), antara karyawan yang satu dengan yang lainnya memiliki hasil

yejesew mens uenelul neje ynuy uesinuad 'uelode| ueunsniued ‘yei
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yang berbeda meskipun langganan yang di handle sama. Seperti contohnya
karyawan A yang semula meng-handle langganan di kecamatan X, lalu dimutasi
dan digantikan oleh karyawan B untuk meng-handle area kecamatan X tersebut,
maka jumlah langganan yang mau bertransaksi saat di handle karyawan A
dibandingkan saat di handle dengan karyawan B berbeda meskipun langganan

yang dicover oleh karyawan A dan _E alah sama. Hal ini menunjukkan

kompetensi karyawan dala pelanggan berbeda-beda,

1 Bogor kota 30 25 17 68%
2 Bogor kab 30 25 14 56%
3 Bekasi kota 30 25 18 72%
4 Bekasi kab 30 25 20 80%
5 Depok 30 25 22 88%
wilayah BODEBEK 18.2 73%

(Sumber: PT Artaboga Cemerlang Wilayah BODEBEK, 2015, Diolah)
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Berdasarkan data pada table 1.6, dapat diuraikan bahwa semua depo
wilayah BODEBEK vyang terdiri dari Wilayah Bogor Kota, Bogor Kabupaten,
Bekasi Kota, Bekasi Kabupaten, dan Depok memiliki rata-rata realisasi kunjungan
dibawah target yang telah ditetapkan oleh perusahaan yaitu sebesar 25 target

kunjungan kepada customer dalam satu hari. Depo wilayah Bogor Kabupaten

memiliki realisasi kunjungan customer rendah yaitu rata-rata sebesar 14

kunjungan pada customer a unjungan 25 customer

dalam satu hari. Injungan paling

customer. Berbed
bertransaksi dan m

Berdasarkan data tersebut dapat diuraikan bahwa setiap karyawan depo
wilayah BODEBEK memiliki motivasi yang berbeda-beda yang pada akhirnya
akan mempengaruhi kinerja mereka. Apabila setiap karyawan memiliki motivasi

yang tinggi dalam bekerja, mereka akan mencapai target kunjungan customer
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yang sesuai atau bahkan dapat melebihi target yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Hal ini akan berdampak pada kinerja karyawan tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin meneliti pengaruh

motivasi, kompetensi, dan kepemimpinan terhadap kinerja.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan ketenag isu penting dalam
menghadapi persaingan : im menghadapi

persaingan di

dengan seg
atau
dalam mencapai
Kinerja yang baik. beberapa hal
seperti motivasi yang tinggi, kompetensi yang memadai dan kepemimpinan yang
baik untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Maka rumusan masalah penelitian kali
ini adalah:

a. Apakah motivasi bepengaruh terhadap kinerja kayawan PT Artaboga

Cemerlang?
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b. Apakah kompentasi bepengaruh terhadap kinerja kinerja kayawan PT
Artaboga Cemerlang?

c. Apakah kepemimpinan bepengaruh terhadap kinerja kinerja kayawan PT
Artaboga Cemerlang?

d. Apakah motivasi, kompetensi, dan kepemimpinan secara simultan

bepengaruh terhadap kinerja kinerja van PT Artaboga Cemerlang?

Artaboga

Cemerlang.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Bagi perusahaan, Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan

dalam peningkatan kinerja guna meningkatkan daya saing.
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b. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

atau bahan masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkenaan

dengan pengelolaan sumber daya manusia dalam peningkatan kinerja.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kinerja

2.1.1.1 Pengertian Kinerja
Setiap manusia me k dalam berbagai

bentuk ativitas. I hasil kerja

dan )B)I P’KW?I” o&g(usam \
wie ek

dikurangi atau tid
Sedangkan V3 trisno 2009)
adalah tingkat hasil kerja karyawan dalam pencapaian persyaratan pekerjaan
yang diberikan. Deskripsi dari kinerja menyangkut tiga komponen penting yaitu:
1. Tujuan
Tujuan ini akan memberikan arah dan mempengaruhi bagaimana seharusnya

perilaku kerja yang diharapkan organisasi terhadap setiap personel.
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2. Ukuran
Ukuran dibutuhkan untuk mengetahui apakah seorang personel telah
mencapai kinerja yang diharapkan, untuk itu kuantitatif dan kualitatif standar
kinerja untuk setiap tugas dan jabatan personal memegang peranan penting.

3. Penilaian

Penilaian kinerja reguler yang di 3Ngan proses pencapaian tujuan

Kinerja setiap personel onel untuk senantiasa

berorientasi ten arah dengan

e 0 |

Klnerja ada!afl suatu

dapat

pengukuran

kinerja.

yaitu jumlah an kuantitatif
melibatkan penghitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan. Hal

ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan

26
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b) Kualitas Hasil Kerja
yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran kualitatif
keluaran mencerminkan pengukuran “tingkat kepuasan”, yaitu seberapa baik
penyelesaiannya. Hal ini berkaitan dengan bentuk keluaran.

c) Ketepatan Waktu

yaitu sesuai tidaknya dengan wakt anakan. Pengukuran ketepatan

waktu merupakan jenis if yang menentukan

ketepatan waktu pe

aktual karyawan dengan prestasi kerjasdengan

Garry, 2011). Dal I : aryawae ak“hanya menilai hasil fisik,
tetapi pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan yang menyangkut berbagai
bidang seperti kemampuan kerja, kerajinan, kedisiplinan, hubungan kerja atau
hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan level pekerjaan yang dijabatnya.

Menurut Dessler (Dessler, Garry, 2011) ada tiga faktor dalam penilaian Kinerja

yang populer, yaitu:
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1. Prestasi pekerjaan, meliputi: akurasi, ketelitian, keterampilan, dan
penerimaan keluaran

2. Kuantitas pekerjaan, meliputi: volume keluaran dan kontribusi

3. Kepemimpinan yang diperlukan, meliputi: membutuhkan saran, arahan

atau perbaikan

Menurut Handoko (2011) adalah usaha untuk

merencanakan dan mengg jaan sehingga dapat
dilaksanakan ses

merupakan

periode

yaitu

1. Penilaian berda
target dan ukurannya spesifik serta dapat diukur.

2. Penilaian berdasarkan perilaku yaitu penilaian perilaku-perilaku yang
berkaitan dengan pekerjaan.

3. Penilaian berdasarkan judgement yaitu penilaian yang berdasarkan kualitas

pekerjaan, kuantitas pekerjaan, koordinasi, pengetahuan pekerjaan dan

28



=
=
<]
e
<
<V
c
(77
3
Q.
-
1]
3
3
o
@
c
=
QO
D
0
c
bes
&
o
o
sY)
N
=
(2]
-
m
0
S
[
2V
x
AY)
=
QD

aw uep ueywnwnbuaw Buesejq 'z

&
)
=
m

> T
—
e
)
x
Y
&

juaday ymun

3d uebul

ad ‘yeiwu) eliey uesinuad ‘ue
jJeAuaw uep uyLnjuesuaLl

d 'uesode| ueunsniu

o

yejesew mens ueneluny neje ynuy uesinu

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di yeq

eue)er |Mdl fwouoy3 nuyj 166u) yejoxes yijiw e3dio yey

ketrampilan, kreativitas, semangat kerja, kepribadian, keramahan, intregitas
pribadi serta kesadaran dan dapat dipercaya dalam menyelesaikan tugas.

Penilaian kinerja merupakan proses mengukur Kinerja karyawan.

Penilaian kinerja menitik beratkan pada penilaian sebagai suatu proses

pengukuran sejauh mana kerja dari seorapg karyawan yang dapat bermanfaat

untuk mencapai tujuan yang ada. annya penilaian Kkinerja bagi
karyawan dibagi menjadi g

1. Tujuan Evalug

SDM, baik b 13 i . B atau
perusahaan, hasil awan [ nnya dalam
pengambilan keputtSan dalarn dangkan bagi
karyawan yang bersangkutan, penilaian tersebut berperan sebagai umpan balik
mengenai kemampuan, kekurangan, serta potensi karyawan tersebut. Menurut
Listianto (2007) bahwa yang memegang peranan penting dalam suatu organisasi

tergantung pada kinerja pegawainya. Agar pegawai dapat bekerja sesuai yang

diharapkan, maka dalam diri seorang pegawai harus ditumbuhkan motivasi
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bekerja untuk meraih segala sesuatu yang diinginkan. Apabila semangat kerja
menjadi tinggi maka semua pekerjaan yang dibebankan kepadanya akan
lebih cepat dan tepat selesai. Pekerjaan yang dengan cepat dan tepat selesai
adalah merupakan suatu prestasi kerja yang baik.

Beberapa indikator untuk mengukur sejauh mana pegawai mencapai suatu

kinerja secara individual menurut 993 dalam Sutrisno, 2009)
adalah sebagai berikut:

a. Kualitas: Ting kegiatan

tertinggi atau [

e. Kemandirian:
suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan supervisor untuk
mencegah tindakan yang kurang diinginkan.

f.  Komitmen Organisasi: sejauh mana karyawan memelihara harga diri, nama

baik dan kerja sama diantara rekan kerja dan bawahan.

Sedangkan Menurut Uno (2012), menyatakan bahwa unsur — unsur Kinerja
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yang dinilai yaitu kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran,
prakarsa, dan kepemimpinan.

Pendapat lain disampaikan oleh Miner (Sutarto, 2009) yang
mengemukakan 4 dimensi yang dijadikan tolak ukur dalam menilai kinerja yaitu :

kualitas, kuantitas, penggunaan waktu, dan kerjasama.

Jadi, kinerja merupakan perbat pencapaian Kerja seseorang

dengan standar kerja yang g i yang menghasilkan

Isasi. Kinerja

tinggi kine
berpengaruh pé

indikator yang : * tasi kerja,

2.1.2 Motivasi Kerja
Motivasi adalah suatu factor yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu aktifitas tertentu, oleh karena itu motivasi seringkali diartikan pula

sebagai factor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktifitas yang dilakukan
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oleh seseorang pasti memiliki suatu factor yang mendorong aktivitas tersebut.
(Sutrisno, 2009). Seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan upaya
minimum dalam hal bekerja. Konsep motivasi, merupakan sebuah konsep
penting studi tentang kinerja individual. Dengan demikian motivasi berarti

pemberian motif, penimbulan motif atau hal yang menimbulkan dorongan atau

keadaan yang menimbulkan dorong juga dikatakan bahwa motivasi
adalah faktor yang mendorg cara tertentu.

Motivasi alurkan dan

‘(

hafus bekerja (!engan dan melalui

itu untuk memenu
Menurut Mangkunegara

memotivasi kerja pegawai Yyaitu : (1) teknik pemenuhan kebutuhan pegawali,

artinya bahwa pemenuhan kebutuhan pegawai merupakuan fundamental yang

mendasari perilaku kerja. (2) teknik komunikasi persuasif, adalah merupakan

salah satu teknik memotivasi kerja pegawai yang dilakukan dengan cara

mempengaruhi secara ekstra logis. Teknik ini dirumuskan dengan istilah
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“AIDDAS” yaitu Attention (perhatian), Interest (minat), Desire (hasrat), Decision
(keputusan), Action (aksi atau tindakan), dan Satisfaction (kepuasan).

Herzberg (dalam Robbins, 2016) memperkenalkan teori motivasi higiene
atau yang sering disebut dengan teori dua faktor, yang berpendapat bahwa

hubungan individu dengan pekerjaannya merupakan hubungan dasar dan bahwa

sikap seseorang terhadap kerja sang an kesuksesan atau kegagalan

individu tersebut.

diinginkan  seseg

cende

terkait

oy
mempengaruhi 'v]a

kegairahan : Mntu l)ue'q’e %\e'talsé‘aé

seorang

karyawan untuk mé
Teori motivasi yang paling terkenal adalah hirarki kebutuhan yang

diungkapan Abraham Maslow, dikatakan bahwa di dalam diri semua

manusia bersemayam lima jenjang kebutuhan (Maslow, dalam Robbins, 2016),

yang menjadi indikator yaitu:

a. Fisiologis: antara lain rasa lapar, haus, perlindungan (pakaian dan

perumahan), seks, dan kebutuhan jasmani lain.

33



=
=
)
e
<
<V
c
7
-3
-
1]
3
3
o
@
c
=
QO
Y
©
bes
&
o
o
sY)
N
=
(2]
=
m
0
S
[
2V
x
AY)
=
QD

aw uep ueywnwnbuaw bu

ad ‘yeiw| eliey uesinuad ‘uel

d 'uesode| ueunsniu

o

yejesew mens ueneluny neje ynuy uesinu

jJ8Auaw uep usyLuNjuesuaL ec

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di yeq

eue)er |Mdl fwouoy3 nuyj 166u) yejoxes yijiw e3dio yey

Keamanan: antara lain keselamatan dan perlindungan terhadap kerugian
fisik dan emosional.

Sosial: mencakup kasih sayang, rasa memiliki, diterima baik, dan
persahabatan.

Penghargaan: mencakup faktor penghormatan diri seperti harga diri,

otonomi, dan prestasi; serta faktg jatan dari luar seperti misalnya

status, pengakuan, da

Aktualisasi sesuai

anuhan

macam kel
akan prestasi : V£ n kelompok
pertemanan (Reeds akan
kekuasaan (needs for power = nPower), dimana apabila kebutuhan seseorang
terasa sangat mendesak, maka kebutuhan itu akan memotivasi orang tersebut
untuk berusaha keras memenuhinya. Berdasarkan teori ini kebutuhan-
kebutuhan tersebut dapat dibangun dan dikembangkan melalui pengalaman

dan pelatihan. Orang yang tinggi dalam nAch akan lebih menyukai pekerjaan
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dengan tanggung jawab individu, umpan balik dari kinerja, dan tujuan yang
menantang.

Teori Motivasi Abraham Maslow

Motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas

tertentu, atau factor pendorong perilaku seseorang (Sutrisno, 2009).

Maslow, dikatakan bahwa di

ebutuhan (Maslow,

Aktualisasi diri: dorongan untuk menjadi seseorang/sesuatu sesuai
ambisinya yang mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi, dan
pemenuhan kebutuhan diri.

Teori Herzberg

Teori Dua Faktor (Two-Factor Theory) yang dikemukakan oleh Frederick

Herzberg merupakan kerangka kerja lain untuk memahami implikasi
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motivasional dari lingkungan kerja dan ada dua faktor di dalam teori ini
yaitu: faktor-faktor higienis (sumber ketidakpuasan) dan faktor-faktor pemuas
(sumber kepuasan) dalam teorinya Herzberg menyakini bahwa kepuasan
kerja memotivasi pada kinerja yang lebih baik. Faktor higienis seperti

kebijakan organisasi, supervisi dap gaji  dapat menghilangkan

ketidakpuasan. Faktor ini ber dengan pekerjaan. Perbaikan

hubungan pekerjaan tig lebih besar, tetapi
diharapkan otivator atau

pemuas

McGregor menyimpulkan bahwa pandangan seorang pemimpin mengenai
sifat manusia didasarkan atas beberapa kelompok asumsi tertentu, dan bahwa
mereka cenderung membentuk perilaku mereka terhadap pegawai berdasarkan
asumsi-asumsi tersebut. Menurut Teori X, empat asumsi negatif yang dimiliki

yakni:
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1) Pegawai pada dasarnya tidak menyukai pekerjaan, dan sebisa mungkin
untuk menghindarinya.

2) Karena pegawai tidak menyukai pekerjaan, mereka harus dipaksa,
dikendalikan, atau diancam dengan hukuman untuk mencapai tujuan-

tujuan.

3) Pegawai akan menghindari t
bilamana mungkin
4) Sebagian pe

gan negatl! terse!)

Pegawai mampu membua ovatif yang-diedarkan ke
seluruh populasi, dan bukan hanya bagi mereka yang menduduki posisi
manajemen.

Kesimpulan dari teori ini yaitu Teori X berasumsi bahwa kebutuhan-

kebutuhan tingkat yang lebih rendah mendominasi individu, sedang Teori Y

berasumsi bahwa kebutuhan-kebutuhan tingkat yang lebih tinggi
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mendominasi individu. McGregor sendiri meyakini bahwa asumsia Teori Y
lebih valid daripada Teori X.

Jadi,motivasi adalah factor yang mendorong seseorang untuk melakukan

suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikanpula sebagai

factor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktifitas yang dilakukan oleh

seseorang pasti memiliki suatu facton dorong aktivitas tersebut. Oleh

kan suatu aktivitas

ST
0 snrselsual(, ) a@,f_

karena itu, factor pendorg

tertentu pada umug but. Apabila

entu)ar] qersggmpqﬂ&d(l orang
iKat }ie
2

dlhht d

lingkungan yang ‘ada di sekitarnyamsbengan itu, maka

belajar seseora

motivasi untuk melakukan eésuatu yang
dihadapinya itu pun berbeda pula.

Indikator pengukuran motivasi yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah berdasarkan teori Abraham Maslow yaitu kebutuhan mempertahankan

hidup (fisiologis), kebutuhan rasa aman, social, penghargaan, dan aktualisasi diri.
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2.1.3 Kompetensi
2.1.3.1 Pengertian Kompetensi
Dalam lingkungan perusahaan, baik di dalam negeri maupun di luar

negeri, pada awalnya hanya ada 2 jenis definisi kompetensi yang berkembang
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(Behavioural Competencies) atau dapat juga disebut dengan istilah

Kompetensi Lunak (Soft skills/Soft competency). Perlu diketahui di

yejesew mens ueneluny neje ynuy uesinu

sini bahwa perilaku merupakan suatu tindakan (action) sehingga
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kompetensi  perilaku akan teridentifikasi apabila seseorang
memeragakannya dalam melakukan pekerjaan.

Selanjutnya kompetensi menurut Spence Jr. dalam Ruky (2013) adalah

“un underlying characteristic of an individual that is casually realated to

cretarion-referenced effective and/or superior performance in a job or situation”

atau karakteristik dasar seseorang ng mempengaruhi cara berpikir

dan bertindak membuat ge i yang dihadapi serta

berikut :

neo liberal
should be
regreded as an atribure of groups, teams and communities. It
proposes a theory of collective competence in terms of (1) making
collective sense of eventin the workplace, (2) developing and using
a collective  knowledge base and (3) developing a sense of

interdependency.
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Apa yang dapat diungkapkan mengenai kompetensi-kompetensi yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan-tantangan baru di tempat bekerja di
masa mendatang. Profil kompetensi akan semakin penting bagi eksekutif,

manajer dan karyawan pada perusahaan maga depan yang semakin kompetitif.

Mathis dan Jackson (201 ampetensi adalah karakteristik-
karakteristik dasar yang 0 ang meningkat dari

individu-individu

kompetitif org

) IPWIJA (

manusia yang kompgté bagi
perusahaan. diyakini
bisa lebih menjal perusahaan

memakai kompete orang, mengelola kinerja,
pelatihan dan pengembangan serta pemberian kompensasi.

Proses rekrutmen dan seleksi diarahkan untuk mencari orang yang
mendekati kompetensinya, demikian pula halnya untuk pengembangan Kinerja

dan Kkarir karyawan. Setiap kali diadakan uji kompetensi (assessment)

untuk mencocokkan apakah karyawan bisa memenuhi model kompetensinya
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atau tidak. Bila terjadi kekurangan maka karyawan tersebut harus dilatih dan
dibina lebih lanjut. Kelalaian atau mengabaikan pelatihan bisa berakibat
karyawan menjadi tidak kompeten sehingga kinerja tidak maksimal. Hal ini
didukung oleh pendapat dari Posuma (2014), yang menyatakan bahwa Untuk

mempertahankan dan meningkatkan kompetensi maka ditunjang oleh beberapa

faktor yaitu pengetahuan dan keteram ait dengan pengetahuan, seorang

pegawai harus memiliki p ereka masing-masing

determinan

dalam meng
ada dalam st

kompetensi yang akan membentuk kompetens il
Kompeten asilkan pada
tingkat yang memuaskan di tempat kerja, termasuk di antaranya kemampuan
seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan keterampilan dan
pengetahuan tersebut dalam situasi yang baru dan meningkatkan manfaat yang

disepakati. Hutapea dan Thoha (2008:28) mengungkapkan bahwa ada empat

komponen utama pembentukan kompetensi yaitu:
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a. Pengetahuan yang dimiliki seseorang
b. Kemampuan
c. Pengalaman

d. perilaku individu

2.1.3.2 Manfaat Kompetensi
Menurut Dharma dilakukan penilaian

sebagaimana yang

i *Ea ai
kompetensi un AeRk‘ I\ml

dipegang oleh se

vab dasarnya
sama, seperti pen arkan kepada
daftar kompetensinya Mc Clelland dan menggunakan data base yang
dikembangkan berdasarkan hasil penelitiannya.

2.1.3.3 Komponen Utama Kompetensi

Memiliki SDM adalah keharusan bagi perusahaan. Mengelola SDM

berdasarkan kompetensi diyakini bisa lebih menjamin keberhasilan mencapai
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tujuan. Sebagian besar perusahaan memakai kompetensi sebagai dasar dalam
memilih orang, mengelola kinerja, pelatihan dan pengembangan serta pemberian
kompensasi.

Kemudian Hutapea dan Thoha (2008:28) mengungkapkan bahwa ada

empat komponen utama pembentukan kompetensi yaitu pengetahuan yang

dimiliki seseorang, kemampuan dan perilaku individu.
Keempat komponen utan jelaskan lebih rinci
sebagai berikut :

1. Pengetal

a pada big a%p

anyawa turut)‘uernint‘kénnerpqsi(tidak a Pelaks
0 nya, _karyawan yang men umh)

cukup akal otk #i Aeﬁﬁa»\N

akan diperbuat oleh karyawan berpengetahuan kurang. Pemborosan ini akan

mempertinggi biaya dalam pencapaian tujuan organisasi. Atau dapat
disimpulkan bahwa karyawan yang berpengetahuan kurang, akan mengurangi
efisiensi. Maka dari itu, karyawan yang berpengetahuan kurang harus

diperbaiki dan dikembangkan melalui pelatihan SDM, agar tidak merugikan
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usaha-usaha pencapaian tujuan organisasi yang sudah ditentukan sebelumnya.
Pengetahuan dikategorikan sebagai berikut :

a. Informasi yang didapatkan dan diletakkan dalam ingatan kita (Deklaratif).
b. Bagaimana informasi dikumpulkan dan digunakan ke sesuatu hal yang

sudah kita ketahui (Procedural).

Mengerti tentang how, when

informasi tersebut berguna dan

atat’ karyawa d%an

n@&n keter)n‘fipr\yg.uilgleelfsana

seseorang
lanjut tenta i ac sitas  yang
dibutuhkan u berkembang
dari hasil pelatihan dan pengalaman. Keahlian seseorang tercermin
dengan seberapa baik seeorang dalam melaksanakan suatu kegiatan yang
spesifik, seperti mengoperasikan suatu peralatan, berkomunikasi efektif atau

mengimplementasikan suatu strategi bisnis. Yuniarsih dan Suwatno (2013)

menjelaskan bahwa : ”Keterampilan (skill) merupakan kemampuan untuk
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mampu melaksanakan tugas-tugas fisik dan mental.

3. Perilaku
Disamping pengetahuan dan ketrampilan karyawan, hal yang perlu
diperhatikan  adalah  sikap perilaku kerja karyawan. Apabila karyawan

mempunyai sifat yang mendukung pengapaian tujuan organisasi, maka secara

otomatis segala tugas yang dibeb a akan dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya.

Pengalaman

individu.
pesar dalam
pemimpin

mengetahui latar belakang sumber daya manusianya.

2.1.3.4 Ciri-ciri Kompetensi

Kompetensi menurut Sutrisno (2009) merupakan landasan dasar

karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau berpikir,
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menyamakan situasi, dan mendukung untuk periode waktu cukup lama. Ada lima
karakteristik kompetensi, yaitu sebagai berikut :
1. Motif (Motive), apa vyang secara konsisten dipikirkan atau

keinginan- keinginan yang menyebabkan melakukan tindakan. Apa yang

ay ¥mun
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kompetensi mengukur
kemampuan untuk memilih jawaban yang paling benar, tetapi tidak bisa
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pengetahuan yang dimilikinya itu.

5. Keterampilan (Skill), kemampuan untuk mampu melaksanakan tugas-

yejesew mens ueneluny neje ynuy uesinu

tugas fisik dan mental tertentu. Contohnya seorang dokter gigi memiliki
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kemampuan menambal dan mencabut gigi tanpa merusak syaraf. Atau
seorang programmer komputer memiliki kemampuan mengorganisasikan
50.000 kode dalam logika yang sekuensi.

Jadi, kompetensi merupakan faktor mendasar yang dimiliki seseorang

yang mempunyai kemampuan lebih, yang menunjukkan kepribadian yang

mendalam dan melekat perilaku yang dapat

diprediksi pada berbagai yang membuatnya

berbeda dengan ses biasa saja.

ST 1K

pada pekerjaan,
tangg
dicapai

dengan

seseorang

komponen

seseorang, Ke ciri-ciri

kompetensi ada |

keterampilan. | Unakan dalam
penelitian ini adalah karakter pribadi (trait), konsep diri (self concept),

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan motivasi (motives).
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2.1.4 Kepemimpinan
2.1.4.1 Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses mempengaruhi dan
mengarahkan para pegawai dalam melakukan pekerjaan yang telah ditugaskan

kepada mereka. Sebagaimana didefinisikan, oleh Stoner, Freeman, dan Gilbert

(1995) dalam Dian Wijayanto (201
directing and influenci

Kepemimpinan

“( s B

\ 1 K
tentu memﬁiklltwluan ada

yang arklilancard dan Hersey (dalam Sutrisno 2009

f VYN ‘ying men'ielaskan

impinaﬁ adalah proses memengaruhi  kegiatan individu dan
'a) \/\/\/\] ] =

kelompok dalam usaha untuk mencapai tu@ﬁn dalam situasi tertentu.

bahwa kepem

mana para pemi elas tujuan

organisasi bagi , memotivasi
mereka untuk mencapai tujuan tersebut, serta membantu menciptakan suatu
budaya produktif dalam organisasi. Adapun dari sisi atribut, kepemimpinan
adalah  kumpulan Kkarakteristik yang harus dimiliki oleh  seorang

pemimpin. Oleh karena itu, pemimpin dapat didefinisikan sebagai seorang yang

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain tanpa
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menggunakan kekuatan, sehingga orang-orang yang dipimpinnya menerima

dirinya sebagai sosok yang layak memimpin mereka.

2.1.4.2 Ciri—ciri Kepemimpinan

Banyak ciri-ciri pemimpin dan kepemimpinan yang ditampilkan oleh

para pakar yang meliputi ciri-citi i=ciri intelektual, dan ciri-ciri

kepribadian. Dr.W.A. Ger ahkan ciri-ciri yang

yang menyelurt
2. Kemampuan berpikir abstrak

Kemampuan berpikir abstrak dapat menjadikkan indikasi bahw seseorang
mempunyai kecerdasan yang tinggi. Kemampuan abstrak yang sebenarnya
merupakan salah satu segi dari struktur intelegensi, khusus dibutuhkan oleh

seorang pemimpin untuk dapat menafsirkan kecenderungan-kecenderungan
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kegiatan di dalam kelompok dan keadaan umum diluar kelompok dalam
hubungannya degan tujuan kelompok.

Ini berarti bahwa Kketajaman persepsi dan kemampuan menganalisis
didampingi olen kemampuan abstrak dan mengintegrasikan fakta-fakta

interaksi sosial didalam dan diluag kelompok. Kemampuan tersebut

memerlukan taraf intelegensia
harus diarahkan oleh

3. Keseimbangan

1 eMOS i oleh seorang
dan cita=cita anggota
kelompok dalam rangka melaksanakan tugas kepemimpinan dengan sukses.

2.1.4.3 Hambatan dalam kepemimpinan
1. Fakor internal
Kurangnya motivasi dari pemimpin itu sendir, emosi yang tidak stabil,

tidak percata diri, takut dalam mengambil resiko, terbatasnya kecakapan
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pemimpin.

2. Fakor eksternal
Tidak adanya dukungan dari orang terdekat, tidak adanya dukungan
dari bawahan, terlalu banyak tekanan.

2.1.4.4 Syarat pemimpin yang baik

Hasil dari penelitian menur ahwa seorang yang tergolong

sebagai pemimpin adala airnya yang berhasil
memang telah karirnya

mengembang

adap kinerja a%va
itemka oleh)eiaptqwkigiw(asily ieap
Ay

mawa pemimpin - mencapai

dipancarkan oleh arus mampu

menggerakkan b angat untuk
mencapai kinerja yang baik. Untuk dapat meningkatan kinerja karyawan dapat
dilakukan dengan meningkatkan hubungan yang baik antara pemimpin dan
karyawan,pimpinan harus dapat menyelesaikan masalah yang terjadi dalam

perusahaan, dan juga bersikap adil terhadap karyawan dengan begitu kinerja di

dalam perusahaan akan meningkat.
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)

Walaupun belum ada kesatuan pendapat antara para ahli mengenai syarat-
syarat ideal yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, akan tetapi beberapa di
antaranya yang terpenting adalah sebagai berikut :
1. Memiliki inteligensi yang tinggi dan pendidikan umum

yang luas

2. Bersifat ramah tamah dalam tut

ang kua
as integra

) IPWIJA (

perbuatan

3. Berwibawa d

11. Jujur (terhae

Teori fiedl pada perilaku
pemimpin dalam memimpin yaitu berorientasi pada bawahan. Terdapat tiga hal
yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan, yaitu:

1. Hubungan antara atasan dan bawahan
2. Derajat susunan tugas

3. Kedudukan kekuasaan seorang pemimpin
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Berdasarkan uraian teerkait dengan kepemimpinan, dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas
yang berkaitan dengan tugas para anggota kelompok, untuk mencapai tujuan
tertentu, dalam situasi tertentu. Dalam suatu organisasi, factor kepemimpinan

memegang peranan yang penting karena, pemimpin itulah yang yang akan

menggerakan dan mengarahkan org m mencapai tujuan. Pemimpin

geda-beda. Bawahan

2.2 Penelitian

No. Nama Peneliti Metode
Variabel — Variabel Penelitian
(Tahun) Analisis
1. Zakki, Muhammad  Analisis Pengaruh Kompetensi Regresi
Anis Terhadap Kinerja Karyawan Pada Linear
(2015) BMT Tamzis Area Yogyakarta Berganda
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2. Tatulus, Afny, D., Pengaruh Kepemimpinan Terhadap  Korelasi
dkk Kinerja Pegawai Negeri Sipil di
(2015) Kantor Kecamatan Tagulandang

Kabupaten Sitaro

3 Juniantara dan Pengaruh maotivasi dan kepuasan Partial Least
Square
erja  karyawan  (PLS)

Riana (2015)

Listio, Ro

analisis data
analisis regresi li klasik, serta
pengujian hipotesis (uji simultanda nalisis yang
dilakukan melalui uji t (parsial) bahwa variable pengetahuan tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,708 dengan signifikansi 0,483. Variabel keterampilan kerja tidak

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai

koefisien regresi sebesar -0,488 dengan signifikansi 0,628. Variabel perilaku tidak
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Jaquins ue

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
koefisien regresi sebesar 1,543 dengan signifikansi 0,130. Sedangkan variabel
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan nilai koefisien regresi sebesar 8,221 dengan signifikansi 0,000.

Penelitian Tatulus (2015) merupakan penelitian deskriptif kuantitatif

seluruh
pegawai pada Pa 130 orang.
Metode pengamb ampling dengan teknik
sampling jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel
(penelitian populasi). Untuk mendapatkan data yang komprehensif, maka
digunakan angket (kuesioner) sebagai sumber data primer. Observasi dan
dokumentasi sebagai sumber data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

bahwa secara simultan (bersama-sama) kompetensi berpengaruh secara signifikan
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terhadap kinerja pegawai pada Politeknik Negeri Ujung Pandang. Uji secara
parsial menunjukkan  bahwa indikator konsep diri dan nilai-nilai
memberi pengaruh paling dominan, sedangkan indikator karakteristik pribadi
memberi pengaruh paling kecil.

Penelitian Listio (2010) menggunakan survey descriptive dan explanatory

survey, dan untuk menguji hipotesi an alat uji Structural Equation

Model (SEM), hasil dari petensi dan motivasi
berpengaruh terh ah) Jawa Barat

secara parsig

persaingan

mumpuni.
perusahaan.
yang berlebihan, t

perusahaan tidak akan terselesarkal ; kkan bahwa
sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan
dengan segala kebutuhannya. Oleh karena itu berhasil tidaknya suatu organisasi
atau institusi akan ditentukan oleh faktor manusianya atau karyawannya
dalam mencapai tujuannya. Karyawan dituntut untuk dapat memperlihatkan

kinerja yang baik. Peningkatan kinerja karyawan ini memerlukan beberapa hal
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seperti motivasi yang tinggi, kompetensi yang memadai dan kepemimpinan yang
baik untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Kerangka berfikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan melalui gambar 2.1 berikut:

Kepemimpinan
(X2)

Kompetensi
(X2

suatu
yang
dapat
dianggap sederhana npleks, karena
pada dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang
menjadi keinginannya. Robbins (2016) mengemukakan bahwa motivasi adalah
keinginan untuk melakukan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat
upaya Yyang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh

kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. Robert L.
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Mathis dan H. Jackson (2011) yang menyebutkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah salah satunya motivasi. Menurut Luthans (2015)
motivasi adalah proses sebagai langkah awal seseorang melakukan tindakan
akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu

dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Apabila kondisi

ini tidak terjadi, maka akan mep ptivasi kerja karyawan dan akan

berdampak pada kinerja k

2.4.3 Pengaruh

Kepemimpinan sebagai sebuah proses pengaruh social yang dalam
hal ini pengaruh yang sengaja dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain
untuk menstruktur  aktifitas-aktifitas  serta hubungan-hubungan  sebuah
kelompok atau organisasi (Yukl, 2013). Dengan meningkatnya kinerja pegawai

berarti tercapainya hasil kerja seseorang atau pegawai dalam mewujudkan tujuan
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organisasi. Di setiap organisasi pasti ada pemimpin dan dipimpin. Pemimpin harus
berhubungan baik dengan siapa saja yang dipimpinnya. Pemimpin harus mengenal
dan mengetahui orang — orang yang ia pimpin dalam suatu organisasi. Pemimpin
pun bertanggung jawab akan semua hal yang menyangkut organisasi yang ia

jalankan. Organisasi akan berjalan dengam baik, ketika peran kepemimpinan

A, sebaik — baiknya dan penuh

epemimpinan tidak

manajemen
penilaian, pemB j i isasi atau
kelompok kerja. ai ya manusia
yaitu motivasi, ko
pada penilaian kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki motivasi yang tinggi,
kompetensi yang memadai, dan kepemimpinan yang baik dari atasan dalam
bekerja akan menghasilkan prestasi kerja atau kinerja karyawan yang tinggi pula.

H4: Motivasi, Kompetensi Dan Kepemimpinan Secara Simultan

Berpengaruh Terhadap Kinerja
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian me
Penelitian ini di ang yang merupakan
distributor t k penelitian

adalah

dilaksana

Menurut Sugiyono (2016), menyatakan bahwa “metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah yang untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Arikunto (2013), mengklasifikasikan metode penelitian
menjadi 3 yaitu penelitian deskriptif (description research), penelitian tindakan
(operation research) dan penelitian eksperimen (experimen)”.

Menurut Hadari Nawawi (2012) mengemukakan bahwa: “Metode

deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
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dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. Metode deskriptif dalam

penelitian ini adalah suatu metode untukimeneliti suatu objek dengan melukiskan

sikap karyawan sesuai dengan.@ da pada PT Artaboga Cemerlang

tersebut.

Faag,
dirancang untuk mﬁn

nel yaholbBbadl dibiids o pof

besar kontril besar arah

hubungan yang
Berdasarkan pendapat tersebut, metode yang dipergunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan

korelasi (correlational study). Alasan peneliti menggunakan metode penelitian

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasi (correlational study) yaitu:

1) Peneliti ingin mendapatkan informasi yang luas dari populasi dalam hal ini

yaitu karyawan PT Artaboga Cemerlang kantor cabang Bodebek;

2) Peneliti ingin mengetahui pengaruh variabel independen yaitu motivasi (X1),
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kompetensi (X2), dan kepemimpinan (X3) terhadap variabel dependen yaitu
kinerja karyawan PT Artaboga Cemerlang (Y);
3) Peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian yaitu Ho (Motivasi,

Kompetensi dan Kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

secara bersama-sama terh dan Ha (Variabel-variabel

) mempunyai pengaruh

nilai dari
orang, obyek
peneliti untuk d iabel penelitian
terdiri dari 2 yaitu variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen
(variabel terikat). Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa variabel
independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), sedangkan variabel
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena

adanya variabel bebas.

Dalam penelitian ini menggunakan variabel motivasi (X1), kompetensi
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(X2) dan kepemimpinan (X3) sebagai variabel independen (variabel bebas) dan
variabel kinerja karyawan (Y) sebagai variabel dependen (variabel terikat).
Singarimbun dalam Riduwan (2009) memberikan pengertian tentang definisi

operasional adalah unsur penelitian gyjang memberikan petunjuk bagaimana

variabel itu diukur. Berikut d label dalam penelitian ini:
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Skala
likert,
yaitu
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Setuju
3 : Setuju
2 : Tidak
Setuju
1 : Sangat
Tidak
Setuju

ivasi (X1)

ol
=

3. kebutuhan 3.1 pergaulan Skala
sosial 3.2 bantuan pihak lain 6 1 likert,

yaitu

4 : Sangat
Setuju

3 : Setuju

2 : Tidak
Setuju
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c Z 1 : Sangat

3 Tidak

Setuju
4. kebutuhan 4.1 pengakuan atas status 7,8 2 Skala

penghargaan dan prestasi
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2. konsep diri 2.1 sikap 12 1 Skala
(self concept) likert,
yaitu
4 : Sangat
Setuju
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Skala

2 likert,

yaitu

1 :Sanga
t
Setuju

3 : Setuju

2 : Tidak
Setuju

1 :Sangat
Tidak
Setuju

ahKa
mbing

[EEN

(motives) 5.2 membi
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Sumber: Sutrisno (2009)

1. Hubungan | 1.1 Mengkomunikasikan | 20 | 1 |Skala
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(X3)

Antara
Pemimpin
Dengan
Bawahan

setiap tugas atau
pekerjaan yang
diberikan atasan
1.2 Mengembangkan
inisiatif karyawan
13 Menera kan

ST T

; G
m

posisi ata

21

likert,
yaitu
4 : Sangat
Setuju
3: Setuju
: Tidak
Setuju
1 : Sangat
Tidak
Setuju

N

1 Menentukan kebija
karya

SRR D

sansi) terhadap
tindakan atau perilaku
karyawan

Skala
likert,
yaitu
4 : Sangat
Setuju
3: Setuju
2 : Tidak
Setuju
1 : Sangat
Tidak
Setuju

Skala
likert,
yaitu
4 : Sangat
Setuju
3: Setuju
2 : Tidak
Setuju
1 : Sangat
Tidak
Setuju

Sumber: Thoha,(2012)

1. Prestasi kerja

1.1 Kecakapan
1.2 Pengalaman kerja

30
31,32

Skala

likert,

yaitu

4 : Sangat
Setuju

3 : Setuju

2 : Tidak
Setuju
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2. Tanggung 2.1 Kesanggupan 33 1 Skala
jawab 2.2 Berani mengambil 34,35 2 likert,
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yaitu
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Setuju
3: Setuju
2 : Tidak
Setuju
1 : Sangat
Tidak
Setuju

5. Kerjasama

5.1 Mampu melaksanakan
tugas dengan rekan
kerja

5.2 Dapat bekerja sama
dengan orang lain

42

43,44

Skala

likert,

yaitu

4 : Sangat
Setuju

3 : Setuju

2 : Tidak
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1: Sangat
Tidak
Setuju

6.2 Mamp
meng an ide-

6. Prakarsa 6.1 Mampu mengambil 45 1 Skala
keputusan tanpa likert,
menunggu perintah yaitu
46 1 4.

Sangat
Setuju

. Setuju
: Tidak

Setuju

. Sangat
Tidak
Setuju

eneliti

mendapatka eneliti ,. , [ e, \dan teknik

pengump
3.3.1 Jen
Menur ifikasige enisnya dibagi
menjadi dua yaitt™data kue 5 ~Data kualitatif yaitu data
yang tidak dinyatakan dalam bentuk angka, namun berupa uraian deskripsi. Data
kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Jenis data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Jenis data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
3.3.2 Sumber data
Menurut Sugiyono (2016), menyatakan bahwa “Bila dilihat dari sumber

datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber
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sekunder”. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
bagi pengumpul data, sedangkan data sekunder adalah sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain

atau dokumen. Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

sumber data primer dan data

a. Sumber Data Pri perupa  hasil jawaban

. ]
idak langsu

at ® ®
x
penelitian ini berasal dari jurnal, skrll'fvs

enghrhe? B el oryay

3.3.3 Tekn

tekniknya dibedakan menjadi tiga yaitu iInterview (wawancara), kuesioner
(angket) dan observasi. Menurut Arikunto (2013), menyatakan bahwa metode atau
instrumen pengumpulan data dibedakan menjadi enam vyaitu tes, angket atau
kuesioner, interview, observasi, skala bertingkat, dan dokumentasi. Teknik

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah :
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a. Kuisioner
Kuesioner atau angket adalah teknik atau metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada responden

terkait dengan permasalahan yamg@, diteliti. Menurut Sugiyono (2016)

menyatakan bahwa “Kuesi hnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan yaan atau pertanyaan

tertulis

bidang tertentu ke aches
) IPWIJA (

S beberapa

a) Kuesioner terbuka, yaitu kuesioner yang memberi kesempatan kepada
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.

b) Kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang sudah disediakan jawabannya
sehingga responden tinggal memilih jawabannya.

2) Ditinjau dari jawaban yang diberikan, kuesioner dibedakan menjadi:

a) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya.
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b) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang
orang lain.
3) Ditinjau dari bentuknya, kuesioner dibedakan menjadi:

a) Kuesioner pilihan ganda, yaitthkuesioner tertutup yang disajikan dalam

bentuk jawaban pili

b) Kuesioner i disajikan dalam bentuk

TIE

dalam bentuk
kuantitatif, maka jawaban dari daftar pertanyaan yang diajukan pada
responden diolah dengan perhitungan scoring. Penghitungan scoring

digunakan skala Likert yang pengukurannya sebagai berikut (Sugiyono, 2016)

Untuk jawaban sangat setuju diberi skor =5
Untuk jawaban setuju diberi skor =4
Untuk jawaban ragu-ragu diberi skor =3
Untuk jawaban tidak setuju diberi nilai =2
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Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor =1

Jawaban setiap item Instrumen angket atau Kkuesioner yang

dipergunakan dalam penelitian ini menghilangkan jawaban netral . Hal ini
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STS = Sangat Tidak Setuju, diberi skor 1
b. Studi Pustaka (dokumentasi) Adalah pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara membaca dan mempelajari literatur dan hasil penelitian
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terdahulu yang menunjang penelitian. Data yang diperoleh adalah hasil

dari hasil penelitian terdahulu yang dapat menunjang penelitian.

yejesew mens ueneluy neje ynuy uesiynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uell|

73




3.4 Populasi, Sampel, dan Metode sampling
3.4.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2016), “Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas obyek atau )yek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang peneliti untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik k 2013), “Populasi adalah
5 at disimpulkan
LW0s
o ==
CmME D
£3° 3
&,§.‘
2
3 g dimiliki
oleh (2013),
ang diteliti”.

A sampel adalah
penarikan sebagian dari jumlah populasi untuk mewakili populasi. Penentuan
besarnya sampel penelitian berpengaruh dalam penarikan kesimpulan, oleh
karena itu penentuan besarnya sampel yang mewakili suatu populasi harus

benar-benar mewakili (representative). Sampel penelitian kali ini adalah
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karyawan PT. Artaboga Cemerlang wilayah BODEBEK yang berjumlah 119

karyawan sebagai responden penelitian.
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3.4.3 Metode atau Teknik Sampling
Metode atau teknik sampling adalah teknik atau metode yang
digunakan untuk mengambil sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2016),

mengatakan bahwa teknik sampling, pada dasarnya dapat dikelompokkan

menjadi dua yaitu prob an nonprobability sampling.

Probability samp oportionate stratified

ampling

nik' sampling
ax etiap unsur g

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik
pengambilan sampel atau metode sampling yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan teknik sampling jenuh
yaitu peneliti mempergunakan populasi seluruh karyawan PT Artaboga
Cemerlang wilayah BODEBEK yang berjumlah 119 karyawan sebagai
sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2016), mengatakan bahwa “makin

besar jumlah sampel mendekati populasi, peluang kesalahan generalisasi
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semakin kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi,
maka makin besar kesalahan generalisasi.” Alasan peneliti mempergunakan
sampel jenuh yaitu peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan

yang sangat kecil sehingga data yam@ydihasilkan lebih representative.

3.5 Instrumentasi Va

eneliti  untuk

5, sebuah

tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner di Jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Ghozali, 2013). Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel.
Sedangkan untuk mengetahui skor masing — masing item pertanyaan valid

atau tidak, maka ditetapkan kriteria statistic sebagai berikut :

1) Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut
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valid.
2) Jikar hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid.
3) Jika r hitung > r tabel tetapi bertanda negatif, maka HO akan

tetap ditolak dan H1 diterima.

Menurut Sugiyono (20 akan valid apabila nilai korelasi

(pearson correlation)

0,3. Menurut Sulistyo

instrumen
dap skor total,

keluarkan atau

diperbaiki.

Perhitungan validitas instrumen dalam penelitian ini melalui korelasi
product moment dari Karl Pearson yang dihitung menggunakan SPSS for
windows versi 17 dengan Kriteria pengujian menurut Sulistyo (2012), yaitu
instrumen dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi
0,05).

Sebelum angket didistribusikan pada responden, terlebih dahulu dilakukan
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uji coba (tryout) untuk mengetahui tingkat validitas instrumen. Berkaitan dengan
jumlah responden yang menjadi obyek tryout, Umar (2008), berpendapat “Sangat
disarankan agar jumlah responden untuk uji coba, minimal 30 orang. Dengan

jumlah minimal 30 orang ini, distribu or (nilai) akan lebih mendekati kurve

normal”. Berdasarkan pendapat ik, mempergunakan 30 karyawan

2

3 0,555 0,361 valid
4 0,791 0,361 valid
5 0,807 0,361 valid
6 0,748 0,361 valid
7 0,729 0,361 valid
8 0,782 0,361 valid
9 0,813 0,361 valid
10 0,708 0,361 valid
11 0,591 0,361 valid
12 0,622 0,361 valid
13 0,539 0,361 valid
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14 0,776 0,361 valid
15 0,761 0,361 valid
16 0,760 0,361 valid
17 0,650 0,361 valid
18 0,594 0,361 valid
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41 0,835 0,361 valid

eueNer [Mdl 311S uizi edue) undede j¥njaq Wejes

42 0,841 0,361 valid
43 0,845 0,361 valid
44 0,456 0,361 valid
45 0,584 0,361 valid
46 0,377 0,361 valid

(Sumber : data primer diolah oleh peneliti, 2016)

Berdasarkan hasil pehitungan validitas instrumen pada Tabel 3.2, dapat

yejesew mens ueneluly neje ynuy uesinuad ‘uelo

diuraikan bahwa r hitung diperoleh berdasarkan nilai korelasi pada kolom pearson
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correlation pada perhitungan SPSS dan r tabel diperoleh berdasarkan tabel r
pearson, dimana N=30 menunjukkan jumlah responden yang mengikuti tryout
dan 5% (0,05) menunjukkan tingkat signifikansi. Taraf signifikansi penelitian ini

ditentukan berdasarkan pendapat Sulistyo (2012) yang menyatakan bahwa

“Ukuran 5% atau 1% adale mum sering digunakan dalam

penelitian”. Berdasar bahwa dari 47 item

pertanyaan di besar dari r

reliabel

atau stab
menyatakan &
data yang apab
akan menghasilkan data yang sama pula. Sedangkan menurut Umar (2008),
menyatakan bahwa “Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama”.

Menurut Umar (2008), “Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian

ini adalah menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (a) yaitu pengukuran

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0-1, tetapi merupakan rentangan antara
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beberapa nilai atau bentuk skala”. Rumus untuk menghitung reliabilitas instrumen
dengan Cronbach’s Alpha (o) secara statistik, yaitu:

(e ) (1-5F)

t

Keterangan:

disodori

an dilihat

jawaban dengan pertanyaan.

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS, yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas
dengan uji statistik Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbanch Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). Uji

reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 17
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menggunakan kriteria nilai Cronbanch Alpha > 0,60 yang dilakukan dengan
tryout terhadap 30 karyawan PT ABC sebagai responden penelitian. Berikut ini

hasil uji reliabilitas instrumen penelitian yang dapat dilihat pada table 3.3 berikut:

Tabel 3.3 H trumen Penelitian

Variabel
Motivasi

Keterangan

liputi kegiatan

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, melakukan
tabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah,
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Menurut Sugiyono (2016), analisis statistik deskriptif adalah statistik
yang dipergunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimnana adanya tanpa

82



8s neje ueibegas yelue

Mdl 3ILS

ed ‘yenwu| eAiey uesynuad ‘uen|

3
=
o4}
-
<
Q
e
&
=
.
-
3
o
@
c
=
N
D
0
[
=
ok
QO
P
a
a8}
N
=
w
=
m
0
-
-
[ 2=
o}
x
A}
3
QO

jweaw uep ueywnwnbu

=]

yejesew mens uenelul neje ¥nuy uesynuad ‘uelode| ueunsniu

uaw uep uywnuesuaw ed

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3did yey

eueyer |Mdl lwouoy3 nuijj 166ui) yejoxyes yijiw eydio ey @)

bermaksud untuk membuat generalisasi. Statistic inferensial adalah teknik statistic
yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi. Statistik inferensial merupakan statistic probabilitas karena hasil

kesimpulan diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel yang

kebenarannya bersifat peluang I uji signifikansi (kemampuan

untuk digeneralisasikag

ryawan P ,@)o

al i a
data jenis kx [

analisis regresi 0,05 dan taraf

kepercayaan sebesar 95%. Alat analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah SPSS for windows versi 17.

3.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
analisis kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda yang diperoleh melalui

perhitungan SPSS versi 17.
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Menurut Usman dan Setiady (2012), menyatakan bahwa pada regresi
ganda, digunakan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional antara

dua buah variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat. Persamaan

ST

i peningkatan ataupu

20

penel

Dimana :
Y = Kinerjak
bl = Koefisien
b2 = Koefisien regresi variabel X2 (Kompetensi
b3= Koefisien regresi variabel X3 (Kepemimpinan)
X1 = Motivasi

X2 = Kompetensi

X3 = Kepemimpinan

a = Konstanta
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3.6.2 Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini meliputi uji autokorelasi,
multikolinearitas, heterokedastisitas, normalitas dan linearitas.

3.6.2.1 Autokorelasi

Menurut Menurut Hine ia (2010), menyatakan bahwa
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2) Jika pengujian diperoleh nilai DW statistik diantara -2 sampai +2 maka
diindikasikan tidak ada autokorelasi.
3) Jika pengujian diperoleh nilai DW statistik diatas +2 maka diindikasikan ada

autokorelasi negatif.
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(Hindrayani dan Totalia, 2010)
3.6.2.2 Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linear yang sempurna
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antara beberapa variabel independent atau variabel bebas. Menurut Hindrayani
dan Totalia (2010), menyatakan bahwa “Uji persyaratan analisis ini dipergunakan
untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independent”. Penelitian iy mempergunakan dasar pendeteksian

multikolinearitas menurut pen

Ji

)erbeda, disebut

dengan heterokedastisitas. Menurut Priyatno (2013) menyatakan bahwa “Model
regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heterokedastisitas”.
Menurut Hindrayani dan Totalia (2010), menyatakan bahwa “Masalah
heterokedastisitas terjadi apabila kesalahan atau residual pada model yang sedang
diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi
lain”.

Menurut Santoso (2010) menyatakan bahwa “dalam SPSS metode yang
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digunakan untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas yaitu dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada scatterplot yang menunjukkan hubungan antara
regression studentised residual dengan regression standardized predicted value.

Dasar pengambilan keputusan dengan gambar tersebut yaitu:

1) Jika terdapat pola
tertentu dan te
maka diindika

2) Jlka tid

itik-titiknya membentuk pola
an kemudian menyempit),

al~distribusi norma afvtl
201))h:ler&\d40€’t Bal(wa ) ( ang baik

menyatakan ksi i pada program

onal pada suatu

grafik. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi mempunyai residual yang normal.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.
(Hindrayani dan Totalia, 2010)

3.6.2.5 Linearitas

Uji linearitas adalah uji persyaratan analisis yang dipergunakan untuk
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mendeteksi adanya hubungan linier antara variabel independen (X) dan variabel
dependen (). Menurut Sulistyo (2012) menyatakan bahwa apabila nilai sig
linearity kurang dari 0,05 pada taraf signifikansi 0,05 maka model regresi

dinyatakan linear atau variabel indepgnden memiliki hubungan linear dengan

variabel dependen.

SaMma-sama

dan
Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-

sama terhadap variabel terikatnya yaitu Kinerja.
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F dilakukan dengan SPSS
yaitu ANOVA. Taraf signifikansi yang diberlakukan dalam penelitian ini adalah
5% atau 0,05. Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2013) adalah dengan

menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu:
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1) Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

2) Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha

diterima

: §3,i\[|oiivﬁ, -

variabel

Penelitian ini mempergunakan SPSS untuk melakukan uji t (t-test), dimana
taraf signifikansinya ditetapkan yaitu 5% atau 0,05. Hasil uji t didalam hasil
output SPSS vyaitu terdapat pada tabel correlations melalui nilai probabilitas yang
ditampilkan dengan simbol sig dalam tabel correlations. Dasar pengambilan
keputusan (Ghozali, 2013) adalah dengan menggunakan angka probabilitas

signifikansi, yaitu :
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1) Apabila angka probabilitas signifikani > 0.05, maka Ho diterima dan
Ha ditolak artinya tidak mempunyai pengaruh.
2) Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan

Ha diterima artinya mempunyai pengaruh.
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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipatesis dan analisis data, dapat diuraikan

kesimpulan sebagai berikut:
1.

Variabel motivasi

T
PT Artaboga Cememtang. Hal ini dapat/ditdfjuk

be ¢ r 040

yaitu 0,05.
terhadap kine

3. Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap

kinerja karyawan PT Artaboga Cemerlang. Hal ini dapat ditunjukkan melalui

nilai probabilitas variabel harga sebesar 0,003 yang lebih kecil dibandingkan

dengan nilai signifikansi (probabilitas) yang telah ditentukan yaitu 0,05.

Kinerja karyawan PT Artaboga Cemerlang dipengaruhi oleh aspek

kepemimpinan di lingkungan kerja mereka. Karyawan memperhatikan siapa
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yang memimpin dan tingkat ekspektasi pencapaian yang diinginkan
pemimpin mereka, serta hubuugan timbal balik yang dilakukan oleh
pemimpin tersebut.

4. Variabel motivasi, kompetensi dan kepemimpinan secara simultan

berpengaruh signifikan dan positif adap kinerja karyawan PT Artaboga

Cemerlang. Hal ini dap ji F variable motivasi,

as (0,000) lebih kecil

tersebut daf
variabel moti Sisanya (100%

- 71,4% = 28,6%) dipengaruhi oleh variabel lainnya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan implikasi yang
dapat ditimbulkan atas adanya penelitian, saran-saran yang dapat diberikan

penulis yaitu:
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5.2.1 Bagi Perusahaan
1. Motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan PT Artaboga Cemerlang. Oleh karena itu, dalam menjalankan

segala hal yang berkaitan dengan operasional kerja perusahaan diperlukan

pemberian motivasi baik secaradntern maupun ekstern oleh perusahaan
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secara berkala dan alui  serangkaian kegiatan.

nerja karyawan akan
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dalam bentuk integrasi sumber daya manusia. Kompetensi

transformasional dengan menekankan pada inovasi dan pemanfaatan

kewirausahaan melalui proses pembentukan dan sosialisasi perilaku
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karyawan atas dasar kreatifitas, kerjasama, dan saling percaya, sedangkan
kompetensi berbasis output yaitu dengan keterlibatan yang lebih tinggi

dari karyawan melalui proses pembelajaran positif, pembangunan reputasi
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yang baik, dan hubungan yang positif dengan stakeholder. Selain itu perlu
pengelolaan kompetensi managerial yang didasarkan pada tiga prinsip

yaitu pengelolaan dengan orientasi pada layanan dan pengelola yang

memberikan kesempatan seluas-luasnya pada sumber daya manusia untuk
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5.2.2 Bagi Peneliti Lain

1. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa variabel kinerja dapat

-
=
ab}
-
<
oV}
=
&
=
o
-]
()
=
o
)
c
=
N}
Y
o
c
=
a5
>
5
sV}
N
=
w
=
m
0
-
-
[ 25
N
x
A}
-
=3
Q
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71,4 sedangkan 28,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Oleh karena itu,
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*)

untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggali variable lain yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan..

2. Penelitian ini mempergunakan 119 karyawan sebagai sampel penelitian,
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